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Abstrak

Ketidaksesuaian antara strategi pembelajaran yang digunakan oleh
guru dengan karakteristik, minat dan gaya belajar peserta didik
membuat kurang maksimalnya aktivitas dan hasil belajar bahasa Sunda
peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah usaha untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui strategi pembelajaran
diferensiasi pada materi dongeng di kelas VII-A SMPN 1 Pangandaran
yang terdiri dari 32 peserta didik. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrument: (1) tes asesmen diagnostik, (2) lembar
observasi aktivitas peserta didik, dan (4) tes hasil belajar. Data
dianalisis dengan analisis statistik deskriptif dan analisis deskriptif.
Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukan bahwa
pembelajaran diferensiasi dapat meningkatkan aktivitas belajar dan
hasil belajar peserta didik peserta didik terlihat dari rata-rata hasil
belajar bahasa Sunda peserta didik berada diatas nilai KKM dengan
tingkat ketuntasan klasikal sebesar 87,5%.

Differentiation; Activities;
Learning Outcomes

ABSTRACT: The mismatch between the learning strategies used by
teachers and the characteristics, interests and learning styles of
students results in less than optimal Sundanese language learning
activities and outcomes for students. The aim of this research is an
effort to improve student activity and learning outcomes through
differentiation learning strategies on fairy tale material in class VII-A
of SMPN 1 Pangandaran which consists of 32 students. Data collection
techniques use instruments: (1) diagnostic assessment tests, (2) student
activity observation sheets, and (4) learning outcomes tests. Data were
analyzed using descriptive statistical analysis and descriptive analysis.
The results of data analysis in this research show that differentiation
learning can increase learning activities and student learning
outcomes. It can be seen from the average Sundanese language
learning results of students which are above the KKM score with a
classical completeness level of 87.5%.
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PENDAHULUAN

Ki Hajar Dewantara (2009) menyebutkan
bahwa pendidikan merupakan tempat menebarkan
benih-benih kebudayaan. Maksud dari pendidikan
menurut beliau adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka
sebagai manusia maupun anggota masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
yang setinggi-tingginya. Sebagai pendidik, kita
tentu menyadari bahwa setiap anak adalah unik
dan memiliki kodratnya masing-masing. Tugas
kita sebagai guru adalah menyediakan lingkungan
belajar yang memungkinkan setiap anak untuk
dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal
sesuai kodratnya masing-masing, dan memastikan
bahwa dalam prosesnya, anak-anak tersebut
merasa selamat dan bahagia.

Setiap peserta didik mempunyai cita-cita,
intelegensi, minat, bakat dan kemampuannya
masing-masing. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukaan oleh Urie Bronfenbrenner (2019)
seorang psikolog dari Rusia bahwa setiap anak
memiliki minat, bakat, kemampuan yang berbeda-
beda tergantung latar belakang budaya tempat
mereka dilahirkan dan dibesarkan oleh orang
tuanya. Maka dari itu, hal penting yang harus
dimiliki oleh setiap pendidik adalah kompetensi
pedagogik yang bagus karena pembelajaran yang
baik ditentukan oleh kualitas guru yang bisa
mengembangkan kemampuan dan potensi belajar
anak didiknya (Pradina, dkk., 2021). Kemampuan
dan potensi belajar peserta didik yang berbeda-
beda itu didasari oleh kebutuhan belajar siswa
yang berbeda pula. Rahmat (2022) menyebutkan
bahwa setiap peserta didik dalam umur yang sama
memiliki kesiapan belajar, minat dan gaya belajar
yang berbeda. Layaknya kehidupan, dalam
pembelajaranpun  peserta  didik  memiliki
kebutuhan belajar yang tidak sama antara individu
yang satu dengan individu yang lain.

Tomlinson (2001, kc 29) dalam bukunya
yang berjudul “How to Differentiate Instruction in
Mixed Ability Classroom” menyebutkan bahwa
kebutuhan belajar siswa didasari oleh tiga aspek,
yaitu kesiapan belajar siswa (readiness), minat
siswa dan profil belajar siswa. Kesiapan belajar
siswa adalah kapasitas untuk mempelajari materi,
konsep atau keterampilan baru. Minat merupakan
suatu keadaan mental yang menghasilkan respon
terarah kepada suatu situasi atau objek tertentu
yang menyenangkan dan memberikan kepuasan
diri. Profil belajar siswa mengacu pada cara-cara
bagaimana Kkita sebagai individu paling baik

dalam belajar disesuiakan dengan latar belakang
budaya dan gaya belajar siswa itu sendiri.
Pendidik harus tau dan paham akan
kebutuhan belajar murid-muridnya, serta harus
sadar terhadap kemampuan dan potensi belajar

murid-muridnya yang berbeda. Tapi pada
kenyataanya masih  banyak guru yang
menyamaratakan  keadaan  murid-muridnya

dengan menghadirkan pembelajaran satu arah dan
berpusat pada guru (teacher centred). Herwina
(2021) menyebutkan bahwa pada kelas tradisional
perbedaan siswa dianggap sebagai masalah, lebih
menonjolkan kecerdasan intelektual, minat siswa
dan profil belajar siswa jarang diperhatikan.
Kondisi pembelajaran Bahasa Sunda kini kurang
memuaskan, terlihat dari hasil belajar yang
ditunjukan oleh siswa-siswinya di sekolah. Hal
tersebut terjadi salah satunya adalah proses
pembelajaran yang masih berpusat pada guru.
Maka dari itu konsep kurikulum merdeka yang
digaungkan oleh menteri pendidikan dan
kebudayaan Bapak Nadiem Makarim B.A.,
M.B.A adalah menghadirkan pembelajaran yang
berpihak pada murid. Guru diharapkan
mengutamakan kebutuhan murid di atas
kepentingan profesinya. Maka dari itu, diperlukan
suatu inovasi pembelajaran untuk memenuhi
kebutuhan belajar murid yang sesuai dengan
karakteristik, bakat, minat dan profil belajar murid
yaitu melalui pembelajaran  berdiferensiasi.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah cara atau
upaya yang dilakukan guru untuk memenubhi
kebutuhan dan harapan murid. Hal ini sejalan
dengan  pendapat  Tomlinson  (1999:14),
pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap
siswa. Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari
diferensiasi konten, diferensiasi proses dan
diferensiasi produk.

Banyak penelitian telah menunjukan
manfaat menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi. Hasil penelitian Suwartiningsih
(2021) diperoleh kesimpulan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar
IPA materi tanah dan keberlangsungan
kehidupan pada siswa kelas 1Xb semester
genap di SMPN 4 Monta Tahun Pelajaran
2020/2021. Dedi Iskandar (2021) Peningkatan
hasil belajar melalui pembelajaran diferensiasi
dapat terlihat dari meningkatnya rasa senang,
semangat dan  motivasi  siswa  dalam
memamhami materi report text yang dipengaruhi
pula oleh faktor internal dan eksternal. Ferlianti
dkk (2023) menyimpulkan terdapat peningkatan
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hasil belajar siswa antara sebelum dan setelah
penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran fisika. Adapun penelitian
mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran Bahasa Sunda belum
ditemukan. Padahal pembelajaran berdiferensiasi
pada mata pelajaran bahasa Sunda sangat penting,
karena menyesuaikan proses pembelajaran
dengan kesiapan belajar, minat dan profil belajar
siswa terutama pada bidang garapan bahasa,
sastra, dan budaya Sunda.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  menggunakan
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah penelitian
tindakan kelas. Menurut Moleong (2007) bahwa
penelitian  kualitatif ~ memiliki  beberapa
karakteristik yaitu, manusia sebafai instrumen,
data dianalisis secara induktif, hasil penelitian
bersifat deskriptif, adanya batasan permasalahan
yang ditentukan oleh peneliti, dan adanya kriteria
khusus yang diperlukan untuk keabsahan data.
Menurut  Muchlisin  dalam Lestari (2022)
Penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tin-
dakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian
tindakan  kelas  memiliki  tujuan  untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan untuk
meningkatkan mutu (Arikunto dalam Marzuki,
2017).

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V11
SMPN 1 Pangandaran Tahun Ajaran 2022-2023.
Objek dalam penelitian yaitu aktivitas dan hasil
belajar peserta didik. Adapun langkah penelitian
ini bersifat refleksi tindakan dengan pola Proses
Pengkajian Berdaur (siklus). Menurut Kurf Lewin
(dalam Prihantoro & Hidayat, 2019) langkah ini
dilakukan berulang-ulang yang terdiri dari:

1. Perencanaan, menyusun rencana pelaksanaan
penelitian  berdasarkan kebutuhan dalam
penelitian, supaya pembelajaran dapat
berlangsung sebagai mana yang diharapkan.
Instrumen penelitian yang disusun yaitu, tes
awal atau asesmen diagnostik, tes akhir,
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa.

2. Pelaksanaan Tindakan, pelaksanaan tindakan
dilaksanakan sesuai denga napa yang telah
direncanakan, dengan tahapan  model
pembelajaran problem based learning.

3. Observasi, kegiatan observasi bertujuan untuk
mengamati aktivitas peneliti sebagai guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung. Kegiatan ini melibatkan dua
orang rekan guru sejawat yang bertindak
sebagai pengamat dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disediakan.

4. Refleksi, dalam kegiatan refleksi peneliti
melakukan diskusi dengan pengamat untuk
melihat hal-hal yang terjadi selama tindakan
berlangsung berdasarkan hasil tes agar dapat
diambil kesimpulan.

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif untuk tes kemampuan awal dan data tes
hasil belajar. Sedangkan untuk data aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik dianalaisis dengan
menggunakan analisis deskriptif. Data hasil
belajar merupakan data kuantitatif diwujudkan
dengan hasil belajar bahasa Sunda dengan materi
sajak yang diperolenh melalui tes tertulis yang
dilaksanakan setiap akhir pertemuan pada setiap
siklusnya. Adapun kriteria suatu siklus berhasil
menurut Suprapti (2021) jika hasil pelaksanaan
pembelajaran tercapai dan proses pembelajaran
termasuk kategori baik. Hasil pelaksanaan
pembelajaran dikatakan tercapai apabila 85% dari
jumlah semua siswa memperoleh skor akhir
tindakan > 65 dari skor total. Sedangkan proses
pembelajaran dikatakan baik jika telahmencapai
nilai taraf keberhasilan minimal 80% (Khaulah,
2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui
penerapan pembelajaran berdiferensiasipada mata
pelajaran bahsa Sunda hususnya dalam materi
dongéng di kelas VII-A SMPN 1 Pangandaran.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
dua ssiklus, dimanasiklus I terdiri atas 3 pertemuan
dan siklus Il terdiri atas 2 pertemuan.

1. Siklus |
Pada pertemuan pertama dilaksanakan
pemetaan kebutuhan belajar peserta didik.

Langkah ini merupakan langkah pertama dalam
strategi pembelajaran berdiferensiasi yaitu untuk
menganalisis dan melakukan pemetaan terhadap
kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan tiga
katagori, yaitu minat, gaya belajar dan kesiapan
belajar melalui asismen diagnostik. Setelah
hasilnya  diketahui maka peserta didik
dikelompokan berdasarkan kebutuhan belajarnya
tersebut.

Pada pertemuan pertama siklus I ini terlihat
bahwa peningkatan aktivitas peserta didik belum
signifikan, hal ini disebabkan karena peserta didik
masih  beradaptasi dengan  pembelajaran
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berdiferensiasi yang digunakan. Banyak peserta
didik yang masih bingung dengan minatnya
ataupun gaya belajarnya, karena adanya
ketidaksesuaiaan antara hasil asesmen diagnostik
dengan gaya belajar mereka yang mereka senangi,
sehingga mengakibatkan salah masuk kelompok
yang berakibat mereka merasa kurang nyaman
dan tidak aktif dalam pembelajaran.

Pertemuan kedua dilaksanakan proses
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil
pemetaan kebutuhan belajar, maka peserta didik
di kelompokan berdasarkan gaya belajar yaitu
dominan auditori, visual dan kinestetik ataupun
gaya belajar yang dominan.  Setelah
dikelompokan, peserta didik diberikan stimulus
pembelajaran dengan diferensiasi konten yang
diberikan. Konten materi disesuaikan dengan
gaya belajar peserta didik, yakni bagi peserta
didik yang memiliki karakteristik gaya belajar
visual diberikan konten berupa teks bacaan.
Peserta didik yang memiliki karakteristik gaya
belajar auditori maka diberikan konten dongeng
berupa rekaman audio. Peserta didik yang
memiliki karakteristik gaya belajar kinestetik
maka diberikan stimulus konten dengan
memberikan potongan teks dongeng yang
dikemas kedalam bentuk permainan. Adapun
peserta didik yang memiliki karakteristik gaya
belajar campuran misalnya visual dan auditori
maka diberikan stimulus konten dengan
penayangan video dongeng. Dengan catatan
semua peserta didik mendapatkan fasilitas
pembelajaran konten yang sama, makai a akan
memenuhi kebutuhan belajar sesuai dengan
karakteristik gaya belajarnya pada stimulus
konten tertentu.

Pada pertemuan kedua sudah nampak
peningkatan. Guru mengkonfirmasi kembali hasil
asesmen diagnostik peserta didik, sehingga tidak
terjadi kekeliruan dalam pengelompokan peserta
didik sesuai minat dan gaya belajarnya. Sehingga
guru tepat dalam memberikan stimulus konten
(diferensiasi  konten)  pembelajaran  yang
berdiferensiasi kepada setiap kelompoknya.

Namun, masih ada kekuranggannya dimana
peserta didik dengan kaktegori kesiapan
belajarnya  tinggi masih mendominasi

pembelajaran. Peserta didik dengan kategori
kesiapan belajarnya menengah dan kurang masih
kurang percaya diri untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Pertemuan ketiga dilanjutkan  dengan
pembelajaran berdiferensiasi dengan
menggunakan model problem based learning,
maka setiap peserta didik yang dikelompokan

diberikan LKPD dan mengikuti proses
pembelajaran sebagaimana yang telah ditentukan.
Pada tahap ini guru melakukan diferensiasi proses
yakni memfasilitasi peserta didik berdasarkan
kesiapan belajarnya. Ada peserta didik yang bisa
mengikuti pembelajaran dengan mandiri, ada juga
peserta didik yang membutuhkan bimbingan
khusus oleh guru, bahkan ada peserta didik yang
bisa dijadikan sebagai tutor sebaya bagi teman
dikelompoknya. Pada siklus | pertemuan ini
merupakan pertemuan terakhir maka diakhir
pembelajaran dilaksanakan posttest.

Pada pertemuan ketiga, guru mendorong
peserta didik untuk terlibat aktif terutama kepada
peserta didik dengan kategori kesiapan belajar
kurang dan menengah untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran, dimana  guru  melakukan
diferensiasi proses kepada para peserta didik
sesuai dengan kesiapan belajarnya. Melihat
aktivitas peserta didik dan guru pada pertemuan
ketiga yang mengalami peningkatan yang baik
disetiap aspek penilaian aktivitas maka peneliti
memutuskan untuk memberikan tes hasil belajar
siklus I.

Adapun hasil belajar bahasa Sunda hususnya
materi dongeng yang dilaksanakan pada siklus |
dapat dianalisis statistik deskriptif pada Tabel 1
berikut ini.

Tabel 1: Statistik Nilai Hasil Tes Akhir Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 32
Nilai maksimum 90
Nilai minimum 40
Rentang nilai 65
Nilai rata-rata 70,67

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat dari
32 peserta didik meimiliki nilai rata-rata 70,67
artinya sudah cukup bagus walaupun masih
dibawah nilai kriteria ketuntasan minimum yakni
75. Tapi dapat terlihat ada beberapa peserta didik
yang sudah mendapatkan nilai 90 dan masih ada
yang mendapatkan nilai 40. Hal ini patut
diapresiasi, karena pada siklus | peserta didik
masih dalam tahap adaptasi dengan strategi
pembelajaran  berdiferensiasi  tapi  sudah
menunjukan pencapaian yang luar biasa.

Adapun hasil belajar bahasa Sunda materi
dongeng peserta didik pada pertemuan ketiga
diakhir siklus | yang dikategorikan berdasarkan
ketuntasan belajar dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2: Statistik Ketuntasan Belajar Bahasa
Sunda Peserta Didik pada Tes Akhir Siklus |
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Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

0<x<Th Tidak Tuntas 1 315

75<x<100 Tuntas 0 62,5

Jumiah 2 100

Gambar 1: Grafik Ketuntasan Belajar
Siklus |

= Tuntas = Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 2 dan grafik ketuntasan
belajar siklus | dapat terlihat dari 32 peserta didik
20 diantaranya sudah tuntas dalam pembelajaran
materi dongeng, jumlah tersebut sudah melebihi
setengah dari populasi siswa di kelas atau setara
dengan 62,5% . Sisanya 37,5% atau 12 peserta
didik masih belum tuntas.

Dari hasil belajar yang diperoleh peserta
didik pada siklus I memperlihatkan bahwa terjadi
peningkatan skor rata-rata belajar dan persentase
ketuntasan secara klasikal. Namun hasil tersebut
belum memenuhi syarat keberhasilan dalam
penelitian ini dimana persentase kelulusan secara
klasikal harus mencapai 80% sehingga peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian ke
siklus I1.

2. Siklus 1l

Pada siklus I1 ini terdiri dari dua pertemuan,
karena guru sudah tidak perlu melakukan asesmen
diagnostik untuk pemetaan kebutuhan belajar
peserta didik. Pertemuan pertama guru melakukan
pembelajaran berdiferensiasi dengan
menggunakan strategi diferensiasi proses. Peserta
didik  dikelompokan kembali  berdasarkan
kesiapan belajarnya. Bukan berarti si pintar
sekelompok dengan si pintar lagi dan si kurang
pintar sekelompok dengan si kurang pintar,
melainkan  dicampur semuanya jadi satu
kelompok. Guru yang sudah mendapatkan hasil
dari pemetaan kebuituhan belajar peserta didik
berdasarkan kesiapan belajarnya memiliki
peranan penting untuk menentukan kelompok, hal
ini memiliki tujuan supaya dalam satu kelompok
itu heterogen (high, middle, low) supaya ada
peserta didik yang berperan menjadi pemimpin

kelompoknya dan disana ia diberikan keleluasaan
untuk menjadi tutor  sebaya  teman
sekolompoknya. Ada pula peserta didik yang
mampu mengikuti pembelajaran secara mandiri,
dan tidak menutup kemungkinan dalam satu
kelompok itu ada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan khusus oleh guru. Maka
disinilah  diferensiasi ~ proses itu  dapat
dilaksanakan oleh guru. Yakni guru dapat
berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan
bimbingan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahannya
sekaligus memperhatikan peserta didik yang
membutuhkan  bimbingan  khusus  dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan
pembelajarannya.  Dalam  pertemuan  ini
diferensiasi konten tetap dilaksakan sebagaimana
kebutuhan belajar peserta didik.

Pada pertemuan kedua dalam siklus 1l yakni
guru seperti biasa melakukan strategi diferensiasi
konten dan diferensiasi proses, namun ada hal
yang berbeda yakni adanya strategi diferensiasi
produk. Peserta didik diberikan keleluasaan untuk
membuat produk dari hasil belajar bahasa Sunda
berdasarkan minat dan bakatnya. Produk yang
dimaksud adalah hasil karya laporan atau tagihan
tugas kedalam suatu karya disesuaikan dengan
minat dan kemampuannya masing-masing.
Beberapa diantaranya ada yang mampu
mendongeng, ada yang menceritakan kembali
dongeng dalam bentuk tulisan, bahkan ada yang
membuat komik atau cerita bergambar
berdasarkan dongeng yang telah dibacanya. Maka
dengan demikian peserta didik lebih antusias
dalam membuat tugas akhir tersebut karena guru
tidak menuntut peserta didik untuk membuat satu
karya tertentu, sehingga mereka merasa tidak
terbebani justru sebaliknya. SEbelum akhir
pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I1 ini

guru melakukan posttest untuk mengukur
seberapa besar pemahaman peserta didik
mengenai  materi dongeng yang telah
disampaikan.

Hasil belajar bahasa sunda pada materi
dongeng dalam pertemuan terakhir di siklus Il ini
dapat dianalisis statistik deskriptif seperti pada
Tabel 3.

Tabel 3: Statistik Nilai Hasil Tes Akhir Siklus Il

Statistik Nilai Statistik
Subjek penelitian 32
Nilai maksimum 98
Nilai minimum 70
Rentang nilai 78
Nilai rata-rata 83,5
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
dari 32 jumlah peserta didik di kelas tersebut
memiliki nilai rata-rata 83,5 dengan nilai
maksismum 98 dan nilai minimun 70. Tentu ada
peningkatan yang signifikan antara siklus |
dengan siklus Il yakni terlihat dari nilai rata-rata
kelas mengalami peningkatan 12,83, dan nilai
minimum yang tadinya 40 menjadi 70, artinya
mengalami peningkatan sebesar 30. Tidak hanya
itu, nilai maksimum juga mengalami peningkatan
8, yakni yang tadinya 90 menjadi 98 hampir
mendekati sempurna.

Adapun hasil belajar bahasa Sunda pada
materi dongeng peserta didik pada akhir siklus 11
yang dikategorikan berdasarkan ketuntasan
belajar dapat dilihat pada Tabel 4 dan grafik di
bawah ini.

Tabel 4: Statistik Ketuntasan Belajar Bahasa
Sunda Peserta Didik pada Tes Akhir Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi
Tidak Tuntas 4 125
Tuntas 28 815

Jumlgh R 100

Persentase (%)

0<x<T5
75<x<100

Gambar 2: Grafik Ketuntasan Belajar
Siklus 1

N

® Tuntas = Tidak Tuntas

Berdasarkan tabel 4 dan grafik ketuntasan
belajar siklus 11 dapat terlihat dari 32 peserta didik
28 diantaranya sudah tuntas mengikuti
pembelajaran bahasa Sunda dengan presentase
mencapai 87,5%. Maka sisanya 12,5% atau 4
orang peserta didik yang masih belum tuntas.
Syarat keberhasilan dalam penelitian ini dimana
persentase kelulusan secara Kklasikal harus
mencapai 80%, maka jika dilihat dari hasil
ketuntasan belajar bahasa sunda secara klasikal
pada siklus Il sudah mencapai 87,5%. Artinya
penelitian ini berhasil. Maka pembelajaran
berdiferensiasi mampu meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Sunda
khususnya dalam materi dongeng.

KESIMPULAN

Keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran mengalami peningkatan ditandai
dengan meningkatnya perhatian peserta didik,
aktif dalam bertanya maupun mengemukakan
pendapat, aktif mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber belajar, aktif berdiskusi dalam

kelompoknya untuk menyelesaikan  suatu
permasalahan.  Selain  itu,  pembelajaran
berdiferensiasi juga meningkatkan motivasi

peserta didik dalam belajar, hal ini ditandai
dengan meningkatnya antusiasme peserta didik

dalam mengumpulkan tagihan tugas Vyaitu
membuat suatu  karya/produk dari hasil
belajarnya.

Hasil belajar peserta didik mengalami

peningkatan dimana rata-rata hasil belajar peserta
didik mencapai ketuntasan individu yaitu
memenuhi KKM vyang telah ditetapkan oleh
sekolah dan ketuntasan klasikal tercapai, yang
ditandai dengan minimal 80% peserta didik
memenuhi KKM, yaitu 75. Hal tersebut tercapai
padasiklus 1l dengan rata-rata hasil belajar peserta
didik meningkat menjadi 83,5 dengan ketuntasan
klasikal 87,5%.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
sebaiknya berfokus pada berlangsungnya proses
pembelajaran  berdiferensiasi, mulai  dari
diferensiasi konten, diferensiasi proses dan
diferensiasi produk. Sebelum berlangsungnya
pembelajaran tidak lupa harus melakukan tes
asesmen diagnostik untuk mengklasifikasikan
peserta didik berdasarkan kebutuhan belajarnya,
dan untuk lebih akurat hasil asesmen diagnostik
ini sebaiknya dilakukan wawancara terlebih
dahulu kepada peserta didik.
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